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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan pengembangan desa partisipatif dalam konteks 

agrowisata tembakau berkelanjutan di Desa Banyuresmi, Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang. 

Desa Banyuresmi memiliki ketergantungan ekonomi yang tinggi pada komoditas tembakau, namun 

dihadapkan pada berbagai tantangan, antara lain permasalahan budidaya dan pascapanen tembakau, 

pengelolaan limbah pertanian, keterbatasan pengembangan potensi wisata alam, serta risiko bencana 

tanah longsor akibat kondisi topografi wilayah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan 

perangkat desa serta pemangku kepentingan terkait. Analisis data dilakukan melalui identifikasi 

permasalahan, pemetaan pemangku kepentingan, dan perumusan strategi pengembangan berbasis 

partisipasi masyarakat dengan pendekatan SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-

Bound). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan desa partisipatif memerlukan integrasi 

peran pemangku kepentingan utama, terutama pemerintah desa dan kelompok tani, dalam pengelolaan 

pertanian tembakau berkelanjutan, mitigasi risiko lingkungan, serta pengembangan agrowisata lokal.  

 

Kata kunci: perencanaan pembangunan desa, partisipasi masyarakat, agrowisata tembakau, pemangku 

kepentingan, keberlanjutan 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze participatory village development planning in the context of sustainable 

tobacco agritourism in Banyuresmi Village, Sukasari District, Sumedang Regency. Banyuresmi Village 

has a high economic dependence on tobacco commodities but faces various challenges, including issues 

in tobacco cultivation and post-harvest management, agricultural waste management, limited 

development of natural tourism potential, as well as the risk of landslides due to the area's topography. 

This study uses a qualitative approach with data collection techniques including field observations and 

in-depth interviews with village officials and relevant stakeholders. Data analysis is conducted through 

problem identification, stakeholder mapping, and formulation of community-based development 

strategies using the SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-Bound) approach. The 

research results indicate that participatory village development requires the integration of the roles of 

key stakeholders, especially village governments and farmers' groups, in the management of sustainable 

tobacco farming, environmental risk mitigation, and the development of local agrotourism. 

 

Keywords: village development planning, community participation, tobacco agro-tourism, 

stakeholders, sustainability 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan pada hakikatnya 

merupakan suatu proses perubahan yang 

bersifat menyeluruh, tidak hanya 

menyentuh aspek ekonomi, tetapi juga 

mencakup penyesuaian sistem sosial secara 

utuh dalam suatu masyarakat. Proses 

pembangunan harus mampu 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan 

dasar serta aspirasi individu dan kelompok 

sosial yang ada, sehingga tujuan akhir 

pembangunan, yaitu terwujudnya 

masyarakat yang adil, makmur, dan 

sejahtera, dapat tercapai (Zainuddin, 2019; 

Yudha et al, 2020). 

Dalam konteks tersebut, partisipasi 

masyarakat menjadi elemen kunci yang 

tidak terpisahkan dalam upaya 

pengembangan Masyarakat (Yudha et al, 

2021). Partisipasi tidak sekadar dimaknai 

sebagai keterlibatan fisik, tetapi sebagai 

proses aktif masyarakat dalam 

mengidentifikasi permasalahan dan potensi 

lokal, menentukan alternatif solusi, terlibat 

dalam pengambilan keputusan, 

melaksanakan program pembangunan, 

hingga mengevaluasi perubahan yang 

terjadi (Yudha et al, 2023; Yudha et al, 

2025). Pendekatan partisipatif 

menempatkan masyarakat sebagai subjek 

pembangunan, bukan sekadar objek, 

sehingga mampu memperkuat 

keberlanjutan dan relevansi program 

pembangunan dengan kebutuhan nyata di 

tingkat local (Rahman, 2024; Yudha et al, 

2022). 

Desa Banyuresmi merupakan salah 

satu wilayah perdesaan di Kabupaten 

Sumedang yang memiliki karakteristik 

geografis berupa lereng dan perbukitan. 

Kondisi topografi tersebut memberikan 

potensi sekaligus tantangan dalam 

pembangunan desa, terutama terkait dengan 

pengelolaan sumber daya alam dan risiko 

lingkungan. Secara geografis, Desa 

Banyuresmi berbatasan dengan Desa 

Genteng di sebelah utara dan timur, Desa 

Mekarsari dan Desa Nanggerang di sebelah 

selatan, serta Desa Nanggerang dan wilayah 

Kabupaten Bandung di sebelah barat. 

Secara sosial-ekonomi, Desa 

Banyuresmi dikenal sebagai salah satu 

sentra penghasil tembakau di Kabupaten 

Sumedang. Sebagian besar masyarakat 

menggantungkan mata pencahariannya 

pada sektor pertanian tembakau, baik pada 

tahap budidaya maupun pascapanen, yang 

hasilnya dipasarkan di wilayah Sumedang 

dan sekitarnya. Ketergantungan yang tinggi 

terhadap satu komoditas utama menjadikan 

pembangunan desa sangat dipengaruhi oleh 

keberlanjutan sistem pertanian tembakau, 

pengelolaan lingkungan, serta kemampuan 

masyarakat dalam beradaptasi terhadap 
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berbagai tantangan, seperti perubahan 

iklim, pengelolaan limbah pertanian, dan 

potensi bencana akibat kondisi topografi 

wilayah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan suatu pendekatan perencanaan 

pembangunan desa yang partisipatif, 

terintegrasi, dan berorientasi pada 

keberlanjutan, agar pengembangan sektor 

pertanian, lingkungan, dan potensi lokal 

desa dapat berjalan secara seimbang dan 

berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN  

Subjek, Lokasi, dan Waktu Pelaksanaan 

Subjek yang dipilih pada 

pelaksanaan survei pengembangan 

masyarakat ini adalah Desa Banyuresmi, 

Kecamatan Sukasari, Kabupaten 

Sumedang, Jawa Barat. Pelaksanaan survei 

dilakukan selama kurang lebih 2 bulan, 

dilakukan dengan mewawancarai perangkat 

desa dan terlibat langsung pada salah satu 

aktivitas yang sering dilakukan pada desa 

tersebut. 

 

Metode Pelaksanaan 

Selama pelaksanaan survei metode 

yang digunakan selama kegiatan adalah 

pengumpulan data secara kualitatif. metode 

penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi ilmiah (eksperimen) dimana 

peneliti sebagai instrumen, teknik 

pengumpulan data dan dianalisis yang 

bersifat kualitatif lebih menekan pada 

makna (Sugiyono, 2018). Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode observasi 

desa secara langsung dan juga wawancara 

kepada perangkat desa. 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan 

pengambilan data sebuah subjek secara 

langsung dengan cara mengamati, 

mencatat, menganalisis menggunakan 

indera baik mata, hidung, telinga, dan 

sebagainya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. 

Wawancara juga merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan jika 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden secara lebih mendalam 

(Sugiyono, 2016). 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Persiapan 

Pada tahap persiapan harus 

dilakukan diskusi terlebih dahulu untuk 

menentukan beberapa kebutuhan sebelum 

melakukan survei secara langsung, seperti 

menentukan desa, metode yang dilakukan 
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selama survey, target pihak yang akan di 

wawancara dan sebagainya. 

 

Perizinan 

Perizinan dilakukan dengan 

memberikan surat izin dari kampus untuk 

melakukan kunjungan kepada desa yang 

yang akan di survei. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan dibagi menjadi 

beberapa kunjungan ke desa yaitu : 

• Kunjungan pertama dilakukan pada 

Hari Rabu, tanggal 30 Oktober 

2024, pada kunjungan pertama ini 

hanya melakukan observasi 

pengamatan dengan melihat daerah 

sekitar desa yang akan dijadikan 

subjek survei. 

• Kunjungan kedua dilakukan pada 

Hari Senin, 4 November 2024, 

wawancara kepada Bapak Witana 

sebagai salah satu perangkat 

• Desa Banyuresmi, pertanyaan 

wawancara meliputi masalah yang 

ada pada desa, kegiatan mayoritas 

warga disana, wisata yang ada pada 

desa, dan rencana desa kedepannya. 

• Kunjungan ketiga pada Hari Senin, 

11 November 2024, kunjungan ini 

melakukan observasi sekaligus 

wawancara secara mendalam 

kepada pak witana dengan mencoba 

terlibat langsung dengan salah satu 

aktivitas yang biasa dilakukan 

masyarakat desa tersebut yaitu 

pengolahan tembakau dan 

mengunjungi salah satu rencana 

objek wisata banyuresmi berupa 

camping ground yang masih pada 

tahap persiapan. 

Identifikasi dan pembahasan 

Setelah semua data terkumpul maka 

langkah selanjutnya adalah identifikasi dan 

membahas data yang sudah terkumpul 

untuk mendapatkan pemetaan dari 

permasalahan yang ada pada Desa 

Banyuresmi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam melakukan identifikasi 

masalah yang terjadi di Desa Banyuresmi, 

Kec. Sukasari, Kab. Sumedang, digunakan 

metode observasi dan wawancara yang 

dilakukan dengan mengunjungi langsung 

beberapa tempat yang ada di desa dan juga 

berdiskusi bersama dengan perangkat desa. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan di desa Banyuresmi, 

ditemukan beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat, diantaranya 

yaitu: 

1. Terdapat potensi wisata alam yaitu 

lembah pasir macan yang cukup 

sulit untuk dikembangkan menjadi 

pendapatan desa 
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2. Hasil komoditas desa yaitu tanaman 

tembakau memiliki banyak 

tantangan baik pada off farm 

maupun on farm. 

3. Memiliki wilayah dengan topografi 

lereng dan bukit yang menimbulkan 

potensi tanah longsor di desa. 

Berdasarkan hasil dari observasi 

dan wawancara yang dilakukan, maka 

diperlukan solusi-solusi terutama di bidang 

pertanian tembakau yang merupakan 

komoditas utama desa dan juga sebagai 

tanaman konservasi di wilayah miring 

perbukitan yang dapat dilaksanakan 

melalui partisipasi aktif berbagai unsur 

masyarakat desa. Cahyati (2018) 

menyatakan bahwa pelibatan berbagai 

unsur masyarakat, pelaku usaha, dan 

pemerintah akan mampu menunjang 

penentuan strategi pengembangan usaha 

tembakau di daerah. 

 

Pemetaan Pemangku Kepentingan Dan 

Analisis Kebutuhan Mereka 

 Pemangku kepentingan adalah 

individu, suatu kelompok, atau organisasi 

yang memiliki ketertarikan atau 

kepentingan dalam organisasi tertentu 

(Lamont, 2004). Pemetaan dapat membantu 

untuk menentukan hubungan, pengaruh, 

dan minat dalam mencapai tujuan. 

Identifikasi Pemangku Kepentingan 

Dalam mengoptimalkan hasil 

produksi pertanian di Desa Banyuresmi, 

terdapat beberapa pemangku kepentingan 

yang berperan dalam mewujudkannya 

(Lamont et al 2020). Pemangku 

kepentingan tersebut terbagi menjadi 

beberapa kelompok. Pemangku 

kepentingan dengan kepentingan besar dan 

kekuatan besar ada pada Kepala Desa 

Banyuresmi, dan Kelompok Tani Desa 

karena memiliki pengaruh paling besar 

terhadap sektor pertanian yang ada disana, 

sebagai sektor penghasil terbesar dalam 

Desa Banyuresmi. Mahasiswa dan Dosen 

memiliki kekuatan besar namun 

kepentingannya masih tergolong kecil, 

selain itu Perangkat Desa memiliki 

kekuatan kecil, namun kepentingan besar. 

Karena kebijakan yang akan diterapkan 

untuk Desa Banyuresmi sendiri atas usul 

dari para Perangkat Desa. Untuk 

kepentingan dan kekuatan kecil ada pada 

Ibu - Ibu PKK serta masyarakat pada Desa 

Banyuresmi, namun tetap perlu dilibatkan 

dalam permasalahan yang terjadi di Desa 

Banyuresmi. 
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Tabel 1. Analisis Pemangku Kepentingan 

K 

E 

K 

U 

A 

T 

A 

N 

KEPENTINGAN 

 BESAR KECIL 

BESAR 1. Kepala Desa Banyuresmi 

2. Kelompok Tani Desa 

Banyuresmi 

1. Mahasiswa 

2. Dosen 

KECIL 1. Perangkat Desa Banyuresmi 1. Masyarakat Desa Banyuresmi 

 

Analisis diatas memberikan 

gambaran dari peranan yang diberikan dari 

setiap pemangku kepentingan yang ada 

pada Desa Banyuresmi. Dari analisis 

pemangku kepentingan dapat diketahui 

matriks analisis pemangku kepentingan. 

 

 

Tabel 2. Analisis Peran dan Kebutuhan Pemangku Kepentingan 

Pemangku 

Kepentingan 

Peran Karakteristik Pemangku 

Kepentingan 

Hubungan 

Antar Aktor 

1. Kepala Desa 

Banyuresmi 

Sebagai penghubung bagi warga 

dan pemerintah. 

Promoters Positif 

2. Kelompok Tani 

Desa Banyuresmi 

Sebagai wadah kerjasama dan 

produksi. 

Promoters Positif 

3.  Mahasiswa Merancang program, dan menyusun 

program yang akan dijalankan. 

Latens Positif 

4.  Dosen Sebagai wadah sosialisasi dalam 

peningkatan program pada desa. 

Latens Positif 

5. Perangkat Desa 

Banyuresmi 

Membantu menghubungkan antara 

para petani dan Kepala Desa 

Defenders Positif 

6. Masyarakat Desa 

Banyuresmi 

Sebagai partisipan dari program 

yang dijalankan oleh desa. 

Apathetics Positif 

 

Penelitian menggunakan analisis 

Metode SMART (Specific, Measurable, 

Achievable, Relevant, Time-Bound) untuk 

menyusun strategi dalam menyelesaikan 

permasalahan - permasalahan yang ada di 

desa. Penggunaan metode SMART 

dilakukan agar lebih mudah menentukan 

fokus dan prioritas dari program yang 

dilakukan, selain itu dapat meningkatkan 

motivasi, produktivitas, kinerja dan peluang 

kesuksesan program (Asnuddin 2010, 

Yudha et al 2020) 

Secara spesifik kegiatan ini 

menyasar Petani serta Pegiat wisata di desa 

yang dalam hal ini dikelola oleh BUMDesa, 

dengan indikator tujuan yaitu partisipasi 

aktif dari masyarakat desa. Kegiatan ini 

dapat dicapai melalui beberapa hal seperti : 

observasi awal, identifikasi masalah, 

diskusi penerapan solusi, pelaksanaan 
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kegiatan, dan diakhiri monitoring serta 

evaluasi. Kemudian disusun solusi dari 

masalah masalah yang ditemukan 

menggunakan metode SMART berikut ; 

 

Tabel 3. Masalah dan Potensi Wisata Pasir Macan 

Masalah & 

Peluang 

Tujuan Specific (S) Measurable 

(M) 

Achievable 

(A) 

Relevant (R) Time 

Bound (T) 

Masalah: 

Akses dan 

fasilitas 

menuju 

wisata 

masih 

jarang dan 

sulit 

didapatkan 

Potensi: 

Memiliki 

pemandangan 

alam yang 

menarik dan 

masyarakat 

memiliki 

keinginan 

untuk 

mengemban 

gkannya 

Membangun dan 

mengembangkan 

potensi wisata 

alam lokal yang 

dapat 

meningkatkan 

ekonomi 

masyarakat 

desa 

Who:Pegiat 

Wisata Desa 

Banyuresmi 

What:Focus 

Group Discussion 

(FGD) membahas 

pemanfaatan 

wilayah pasir 

macan sebagai tempat 

wisata alam 

berupa camping 

ground. 

When:Desember 2024 

Where: Desa 

Banyuresmi 

Why: Perlunya 

pengembangan 

Potensi wisata alam 

untuk 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarrakat 

How: 

Melaksanakan 

Focus Group 

Discussion 

membahas 

pengembangan 

wilayah pasir 

macan sebagai 

camping ground 

• Jumlah 

Sumber Daya 

Manusia 

• Ketersediaan 

• dana 

• Ketersediaan 

• waktu 

• Diksusi 

Dengan 

pegiat 

Wisata desa 

• Pencaria 

Dana 

kebutuhan 

• Pengerjaan 

Konsep dan 

Layout 

Camping 

Ground 

• Persiapan 

pelaksanaan 

• Pelaksanaan 

kegiatan 

• Monitoring 

dan evaluasi 

• Kondisi 

Infrastruktur 

Desa 

• Kondisi 

Sumber Daya 

Manusia 

• 1Bulan 

 

Tabel 4. Masalah dan Potensi Pertanian Tembakau 

Masalah & 

Peluang 

Tujuan Specific (S) Measurable 

(M) 

Achievable 

(A) 

Relevant 

(R) 

Time 

Bound (T) 

Masalah : 

Hasil 

komoditas 

desa yaitu 

tanaman 

tembakau 

memiliki 

banyak 

tantangan baik 

pada off farm 

maupun on 

farm.  

 

Potensi: 

Pengelolaan 

limbahyang 

tepat juga 

dapat 

mengurangi 

dampak 

negatif 

Meningkat kan 

kesejahteraan 

petani dan 

menggerak kan 

ekonomi lokal 

melalui hasil 

panen yang 

lebih baik dan 

kualitas produk 

yang terjaga 

karena 

minimnya 

limbah yang 

ada. 

Who:Petani 

Desa 

Banyuresmi 

What: 

Mengatasi 

tantangan 

limbahdan 

pascapanen 

tembakau 

When: 

Sepanjang 

musimtanam 

Where:Desa 

Banyuresmi 

Why:Untuk 

meningkatkan 

hasilpanen 

dankualitas 

tembakau 

How:Melalui 

praktik 

*Peningkatan 

hasilpanen 

(kg/ha) 

*Kualitas 

tembakau 

(grade), 

*Pendapatan 

petani(Rp) 

*Pelatihan 

budidaya dan 

pengelolaan 

limbah 

*Penggunaan 

teknologi 

pengeringan 

*Penyimpana

n yang tepat 

*Meningkat

kan 

kesejahteraa

n petani 

*Meningkat

kan 

ekonomilok

al melalui 

hasil panen 

yang lebih 

baik dan 

kualitas 

produk yang 

terjaga 

*Implement

asi dalam 

satu musim 

tanam 

penuh, 

evaluasi 

setiap bulan 
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Masalah & 

Peluang 

Tujuan Specific (S) Measurable 

(M) 

Achievable 

(A) 

Relevant 

(R) 

Time 

Bound (T) 

terhadap 

lingkungan 

dan kesehatan 

masyarakat, 

seperti 

mencegah 

genangan air 

yang bisa 

menjadi 

sarang 

nyamuk. 

Setelah panen, 

proses 

pengeringan 

dan 

penyimpana n 

yang tepat 

dapat menjaga 

kualitas 

tembakau. 

budidaya efisien 

dan teknologi 

pengolahan 

pascapanen dan 

melalui 

pelatihan 

pengolahan 

limbah dan 

penggunaan 

teknologi 

pengolahan 

limbah 

 

Tabel 5. Masalah dan Potensi Topografi Wilayah 

Masalah & 

Peluang 

Tujuan Specific (S) Measurable 

(M) 

Achievable 

(A) 

Relevant 

(R) 

Time 

Bound (T) 

Masalah: 

Memiliki 

wilayah 

dengan 

topografi 

miring yang 

dapat 

berakibat 

longsor 

Potensi: 

Masyarakat 

mayoritas 

petani yang 

dapat di 

edukasi untuk 

melaksanak an 

konservasi 

tanah 

Mencegah 

bencana alam 

yang besar 

seperti tanah 

longsor dapat 

terjadi di 

wilayah 

pemukiman 

penduduk 

Who:Petani 

Desa 

Banyuresmi 

What: 

Penyuluhan 

mengenai 

bahaya tanah 

longsor dan 

pentingnya 

konservasi 

tanah 

When:Februari 

2024 

Where:Desa 

Banyuresmi 

Why:Penting 

untuk selalu 

mencegah 

potensi bahaya 

yang dapat 

terjadi di desa 

How: 

Penyuluhan dan 

edukasi dari 

stakeholder 

terkait 

*Jumlah Petani  

* Ketersediaan 

penyuluh  

* Ketersediaan 

waktu 

*Diksusi 

dengan tim 

pelaksana 

*Pencarian 

dana 

kebutuhan 

*Pencarian 

pemateri 

program 

*Persiapan 

pelaksanaan * 

Pelaksanaan 

kegiatan 

*Monitoring 

dan evaluasi 

*Topik yang 

dibawakan 

sesuai 

dengan 

kebutuhan 

desa 

*Kondisi 

kemampuan 

pemahaman 

petani dan 

masyarakat 

*1Pekan 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring di Desa 

Banyuresmi akan difokuskan pada 

memastikan 

pelaksanaan solusi dan kebijakan 

yang telah dirumuskan berjalan dengan 

baik, khususnya untuk mengatasi masalah 

pertanian tembakau, limbah tembakau, dan 
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pengembangan potensi desa. Monitoring 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

langkah yang telah direncanakan dalam 

program berjalan sesuai dengan jadwal dan 

prosedur yang telah ditetapkan. Tim 

monitoring yang akan memeriksa apakah 

kegiatan seperti pengelolaan limbah dan 

pembangunan area camping ground 

dilakukan sesuai dengan rencana awal. 

Selanjutnya tim monitoring akan mencatat 

setiap penyimpangan yang terjadi selama 

pelaksanaan program. Penyimpangan ini 

bisa berupa keterlambatan dalam 

pelaksanaan, penggunaan bahan yang tidak 

sesuai, atau hasil yang tidak sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan. Setiap 

penyimpangan yang teridentifikasi akan 

dianalisis untuk menentukan apakah dapat 

diperbaiki. Tim akan mengembangkan 

rencana aksi untuk mengatasi 

penyimpangan tersebut, termasuk langkah-

langkah konkret yang perlu diambil untuk 

mengembalikan pelaksanaan program ke 

jalur yang benar, seperti contohnya : 

mengadakan sesi pelatihan ulang untuk 

memastikan semua petani memahami 

prosedur pengelolaan limbah, mengadakan 

sesi sosialisasi tambahan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya partisipasi 

dan Menyediakan alat yang diperlukan 

untuk pengelolaan limbah yang efektif. 

Semua temuan dari monitoring akan 

didokumentasikan secara transparan dan 

disampaikan dalam forum desa. Hal ini 

untuk memastikan bahwa seluruh 

masyarakat dan pemangku kepentingan 

dapat memberikan masukan dan turut serta 

dalam proses perbaikan, Input dari 

observasi dan hasil monitoring akan 

menjadi dasar untuk tindakan perbaikan. 

Tim akan menggunakan data ini untuk 

mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan dan mengembangkan strategi 

yang tepat untuk mengatasi masalah yang 

ada, Monitoring juga akan mencakup 

penilaian keberlanjutan program. Tim akan 

mengevaluasi apakah program yang 

dijalankan memiliki dampak jangka 

panjang yang positif dan apakah ada 

kebutuhan untuk penyesuaian agar program 

dapat terus berjalan dengan baik di masa 

depan. 

Tabel 6. Analisis dan Rencana Aksi 

Penyimpangan Analisis Rencana Aksi 

Pengelolaan Limbah 

Tembakau Tidak Sesuai 

Prosedur  

Menilai apakah ada 

kekurangan dalam pelatihan 

atau alat yang tidak memadai. 

Pelatihan Ulang: Mengadakan sesi 

pelatihan ulang untuk memastikan 

semua petani memahami prosedur 

pengelolaan limbah. Penyediaan Alat: 

Menyediakan alat yang diperlukan 

untuk pengelolaan limbah yang efektif. 
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Penyimpangan Analisis Rencana Aksi 

Monitoring Ketat: Meningkatkan 

frekuensi monitoring untuk 

memastikan prosedur diikuti dengan 

benar. 

Progres Pembangunan 

Area Camping Ground 

Terhambat 

Mengidentifikasi hambatan 

seperti kekurangan material 

atau tenaga kerja. 

Pengadaan Material: Memastikan 

ketersediaan material dengan mengatur 

ulang rantai pasokan. Rekrutmen 

Tenaga Kerja: Merekrut tenaga kerja 

tambahan jika diperlukan. Penjadwalan 

Ulang: Menyusun ulang jadwal 

pembangunan untuk mengakomodasi 

keterlambatan dan memastikan target 

tercapai. 

Partisipasi Masyarakat 

Kurang Aktif 

Menilai faktor-faktor yang 

menyebabkan kurangnya 

partisipasi, seperti kurangnya 

informasi atau motivasi. 

Sosialisasi: Mengadakan sesi 

sosialisasi tambahan untuk 

meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya partisipasi. Insentif: 

Memberikan insentif bagi masyarakat 

yang aktif berpartisipasi. Feedback : 

Menciptakan mekanisme umpan balik 

yang memungkinkan masyarakat 

memberikan masukan dan merasa lebih 

terlibat. 

 

Program ini dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi 

lokal Desa Banyuresmi. Fokus utama 

program adalah mengatasi masalah 

pengelolaan limbah tembakau dan 

mengembangkan potensi wisata alam yang 

ada di desa. Keterlibatan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk 

perangkat desa, kelompok tani, dan 

masyarakat setempat, memastikan bahwa 

program ini relevan dan dapat diterima oleh 

semua pihak yang terlibat. Program ini juga 

sejalan dengan tujuan pembangunan desa 

yang berkelanjutan, sehingga relevansi 

program terhadap kebutuhan masyarakat 

sangat tinggi. 

Keberhasilan program ini dapat 

diukur melalui beberapa indikator utama. 

Pertama, peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan desa. Program 

ini berhasil meningkatkan partisipasi aktif 

masyarakat, terutama dalam pengelolaan 

limbah tembakau dan pengembangan 

wisata. Kedua, pengelolaan limbah 

tembakau yang lebih baik. Implementasi 

teknik pengelolaan limbah tembakau 

sebagai pupuk organik telah menunjukkan 

hasil yang positif, meskipun masih ada 

ruang untuk perbaikan. Ketiga, progres 

pembangunan area camping ground di 

Lembah Pasir Macan menunjukkan 

kemajuan yang signifikan, meskipun masih 
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menghadapi beberapa kendala 

infrastruktur. Secara keseluruhan, program 

ini telah mencapai banyak dari tujuan yang 

ditetapkan, meskipun ada beberapa aspek 

yang masih perlu ditingkatkan. 

Program ini dinilai efektif dari segi 

biaya karena memanfaatkan sumber daya 

lokal dan melibatkan masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan. Beberapa langkah 

yang diambil untuk memastikan keefektifan 

biaya meliputi penggunaan bahan dan 

tenaga kerja lokal untuk mengurangi biaya, 

mengadakan pelatihan yang efisien dan 

tepat sasaran untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat tanpa memerlukan biaya 

tambahan yang besar, serta bekerja sama 

dengan universitas dan lembaga lain untuk 

mendapatkan dukungan teknis dan 

finansial. Dengan demikian, program ini 

mampu mencapai hasil yang signifikan 

dengan biaya yang relatif rendah, 

menunjukkan keefektifan biaya yang tinggi. 

Beberapa pembelajaran penting 

yang diperoleh dari pelaksanaan program 

ini adalah pentingnya keterlibatan 

masyarakat dalam setiap tahap program. 

Keterlibatan aktif masyarakat sangat 

penting untuk keberhasilan dan 

keberlanjutan program. Selain itu, pelatihan 

yang berkelanjutan dan pendampingan 

intensif diperlukan untuk memastikan 

bahwa masyarakat dapat mengadopsi dan 

menerapkan teknik-teknik baru dengan 

efektif. Fleksibilitas dalam pelaksanaan 

program juga sangat penting. Kemampuan 

untuk beradaptasi dan melakukan 

penyesuaian selama pelaksanaan program 

sangat penting untuk mengatasi tantangan 

yang muncul dan memastikan bahwa 

program tetap berada di jalur yang benar. 

Pembelajaran ini akan sangat berguna untuk 

perencanaan dan pelaksanaan program-

program serupa di masa depan. 

 

 

Tabel 7. Aspek Evaluasi dan Solusi 

Aspek Evaluasi Deskripsi Solusi 

Relevansi Program ini sangat sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi lokal Desa 

Banyuresmi. Fokus utama program 

adalah mengatasi masalah pengelolaan 

limbah tembakau dan mengembangkan 

potensi wisata alam. Keterlibatan 

berbagai pemangku kepentingan 

memastikan bahwa program ini relevan 

dan dapat diterima oleh semua pihak 

yang terlibat. 

*Melibatkan lebih banyak 

pemangku kepentingan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

program. 

*Melakukan survei kebutuhan 

secara berkala untuk memastikan 

program tetap relevan dengan 

kondisi lokal. 

Keberhasilan Keberhasilan program diukur melalui 

peningkatan partisipasi masyarakat, 

*Meningkatkan pelatihan dan 

pendampingan untuk memastikan 
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Aspek Evaluasi Deskripsi Solusi 

pengelolaan limbah tembakau yang 

lebih baik, dan progres pembangunan 

area camping ground. Meskipun ada 

beberapa kendala, program ini telah 

mencapai banyak dari tujuan yang 

ditetapkan. 

keberlanjutan hasil yang dicapai. 

*Mengatasi kendala infrastruktur 

dengan mencari dukungan 

tambahan dari pemerintah atau 

lembaga swasta. 

Keefektifan Biaya Program ini dinilai efektif dari segi 

biaya karena memanfaatkan sumber 

daya lokal dan melibatkan masyarakat 

dalam pelaksanaan kegiatan. Langkah-

langkah yang diambil termasuk 

penggunaan bahan dan tenaga kerja 

lokal, pelatihan yang efisien, dan 

kolaborasi dengan universitas dan 

lembaga lain. 

*Mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya lokal untuk 

mengurangi biaya. 

*Mencari peluang pendanaan 

tambahan dari donor atau 

program pemerintah. 

*Mengadakan pelatihan yang 

lebih terfokus dan tepat sasaran 

untuk meningkatkan efisiensi. 

Pembelajaran Pembelajaran penting yang diperoleh 

meliputi pentingnya keterlibatan 

masyarakat, perlunya pelatihan 

berkelanjutan, dan fleksibilitas dalam 

pelaksanaan program. Keterlibatan 

aktif masyarakat sangat penting untuk 

keberhasilan dan keberlanjutan 

program. 

*Mengembangkan program 

pelatihan berkelanjutan untuk 

masyarakat dan perangkat desa. 

*Meningkatkan mekanisme 

umpan balik untuk memastikan 

program dapat beradaptasi 

dengan  cepat  terhadap  

perubahan  kondisi. 

*Mendorong partisipasi aktif 

masyarakat melalui insentif dan 

penghargaan. 

 

Tahapan Tindak Lanjut (Pasca 

Pelaksanaan) 

Tahapan tindak lanjut (pasca 

pelaksanaan) monitoring dan evaluasi di 

Desa Banyuresmi akan tim survey 

rekomendasikan pada langkah-langkah 

konkret untuk mengatasi masalah yang 

telah teridentifikasi dan memastikan solusi 

yang sudah diterapkan dapat berkelanjutan. 

Langkah pertama adalah melakukan 

pertemuan rutin dengan semua pihak 

terkait, termasuk perangkat desa, kelompok 

tani, dan masyarakat. Dalam pertemuan ini, 

hasil monitoring dan evaluasi akan dibahas 

secara terbuka, memungkinkan setiap pihak 

untuk memberikan masukan dan ide guna 

meningkatkan efektivitas solusi yang ada. 

Hal ini penting untuk menciptakan rasa 

memiliki dan memastikan bahwa setiap 

keputusan diambil berdasarkan konsensus 

bersama. 

Tindak lanjut utama adalah 

memperkuat kelembagaan kelompok tani 

yang telah dibentuk. Penguatan kelompok 

tani akan mencakup pelatihan lebih lanjut 

mengenai teknik-teknik pertanian 

berkelanjutan dan ramah lingkungan seperti 

pengelolaan limbah tembakau secara 

efektif. Untuk itu, pelatihan yang sudah 

dilakukan sebelumnya harus diperluas dan 
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diikuti dengan pendampingan yang lebih 

intensif. Petani perlu dipandu dalam 

mengadopsi praktik pertanian yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan, serta 

diberikan akses ke informasi terbaru terkait 

pertanian berkelanjutan. 

Selain itu, pengelolaan limbah 

tembakau harus menjadi fokus tindak 

lanjut. Meskipun ada upaya untuk 

memanfaatkan limbah sebagai pupuk 

organik, volume limbah yang besar masih 

menjadi kendala. Oleh karena itu, 

dibutuhkan solusi inovatif yang lebih 

holistik, seperti mencari cara untuk 

mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan 

atau mengembangkan teknologi untuk 

pengolahan limbah secara lebih efisien. 

Limbah yang tidak terkelola dengan baik 

harus ditangani dengan serius untuk 

mencegah dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

Pembuatan sistem pengelolaan limbah yang 

lebih terstruktur, termasuk tempat 

penyimpanan yang aman dan sistem 

pemrosesan yang efisien, harus 

diprioritaskan. 

Selain aspek pertanian, 

pengembangan pariwisata desa juga 

memerlukan perhatian serius. 

Pembangunan camping ground di Lembah 

Pasir Macan memiliki potensi besar, namun 

masih terkendala oleh infrastruktur dan 

pengelolaan. Tindak lanjutnya adalah 

dengan memastikan proyek ini dapat 

dilaksanakan dengan lancar, melibatkan 

masyarakat setempat dalam setiap 

tahapannya, serta memastikan bahwa 

kebutuhan material dan tenaga kerja 

terpenuhi. Pemerintah desa perlu bekerja 

sama dengan instansi terkait, seperti 

universitas dan lembaga pengembangan 

pariwisata, untuk memastikan bahwa 

potensi wisata ini dapat dikembangkan 

dengan baik dan memberikan dampak 

ekonomi yang positif bagi masyarakat. 

Terakhir, untuk memastikan 

keberlanjutan dari program-program yang 

telah dijalankan, perlu ada sistem 

monitoring dan evaluasi yang lebih 

terstruktur. Setiap bulan, tim monitoring 

akan mengevaluasi kemajuan program dan 

memperbaiki aspek-aspek yang masih 

kurang. Ini juga akan mencakup evaluasi 

terhadap pengelolaan limbah tembakau 

serta perkembangan pariwisata desa. Semua 

temuan dari evaluasi akan dibahas dalam 

forum desa, dan tindak lanjut yang diambil 

harus transparan dan melibatkan seluruh 

masyarakat. Pendekatan ini diharapkan 

dapat menciptakan sistem yang lebih 

responsif, inklusif, dan berkelanjutan bagi 

Desa Banyuresmi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 
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Pelaksanaan penelitian pada Desa 

Banyuresmi bertujuan untuk 

mengidentifikasi, dan memberi saran untuk 

penyelesaian masalah yang ada pada desa 

tersebut, masalah-masalah ditemukan 

dengan menggunakan metode penelitiaan 

wawancara dan observasi. Berikut 

kesimpulannya : 

1. Identifikasi Masalah 

Melalui observasi dan wawancara, 

tiga masalah utama diidentifikasi: 

• Potensi wisata alam Lembah Pasir 

Macan sulit dikembangkan menjadi 

sumber pendapatan desa. 

• Komoditas utama, yaitu tembakau, 

menghadapi tantangan di sektor on-

farm (budidaya) dan off-farm 

(pengolahan pascapanen). 

• Kondisi topografi miring 

meningkatkan risiko tanah longsor. 

2. Pemetaan Pemangku Kepentingan 

• Pemangku kepentingan utama yang 

teridentifikasi meliputi Kepala 

Desa, Kelompok Tani, Perangkat 

Desa, masyarakat, dan mitra 

eksternal seperti mahasiswa dan 

dosen. 

• Kepala Desa dan Kelompok Tani 

memiliki kekuatan dan kepentingan 

besar dalam pengelolaan pertanian. 

• Mahasiswa dan dosen memiliki 

kekuatan besar, namun 

kepentingannya relatif kecil, 

sehingga peran mereka lebih 

mendukung. 

• Perangkat Desa memiliki 

kepentingan besar namun kekuatan 

kecil dalam pengambilan keputusan. 

3.Penyusunan Tujuan Strategis 

Menggunakan metode SMART 

(Specific, Measurable, Achievable, 

Relevant, Time-Bound), tujuan dirumuskan 

untuk: 

• Masalah tembakau: Peningkatan 

hasil panen, pengelolaan 

pascapanen, dan kesejahteraan 

petani. 

• Risiko tanah longsor: Edukasi dan 

konservasi tanah untuk mengurangi 

risiko bencana. 

• Pengembangan wisata: 

Pembangunan area camping ground 

sebagai daya tarik wisata berbasis 

alam. 

4. Pelaksanaan, Monitoring, dan Evaluasi 

• Program dilaksanakan melalui 

tahapan observasi awal, diskusi, 

pelatihan, implementasi, hingga 

evaluasi berkala. 

• Monitoring fokus pada kepatuhan 

terhadap rencana awal, seperti 

penggunaan teknologi, pengelolaan 

limbah tembakau, dan progres 

pembangunan wisata. 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH 

Volume 13, Nomor 1, Januari  2026: 298-314 

312 

• Evaluasi menunjukkan bahwa 

program relevan dengan kebutuhan 

lokal, berhasil meningkatkan 

partisipasi masyarakat, dan efektif 

dalam pengelolaan biaya. Meski 

demikian, beberapa kendala, seperti 

kurangnya infrastruktur dan 

partisipasi masyarakat, perlu 

ditangani lebih lanjut. 

5. Tahapan Tindak Lanjut 

Pasca-pelaksanaan, fokus utama 

diarahkan pada: 

• Penguatan kelompok tani: Pelatihan 

berkelanjutan dan pendampingan 

intensif. 

• Pengelolaan limbah tembakau: 

Mencari solusi inovatif untuk 

pengolahan limbah yang lebih 

efisien. 

• Pengembangan wisata: 

Penyelesaian infrastruktur dan 

pengelolaan area camping ground 

dengan melibatkan masyarakat. 

 

Saran 

Pengembangan Wisata Lembah 

Pasir masih harus terus dilakukan, dengan 

meningkatkan promosi Wisata Lembah 

Pasir dengan membuat website dan social 

media memberikan promosi yang menarik 

bagi para pelanggan serta memberi event-

event yang menarik, selain itu bisa juga 

dengan melakukan kerja sama dengan pihak 

eksternal seperti agen pariwisata, 

komunitas pendaki, ataupun influencer. 

Melakukan optimalisasi komoditas 

tembakau dengan Peningkatan Kapasitas 

Petani dengan mengadakan pelatihan 

berkelanjutan tentang teknik budidaya 

modern, manajemen pascapanen, dan 

penggunaan teknologi ramah lingkungan 

serta pengelolaan Limbah dengan 

menerapkan teknologi pengolahan limbah 

yang efisien dan ramah lingkungan, 

misalnya melalui pembuatan pupuk organik 

atau bahan baku alternatif. 

Untuk masalah longsor di sekitar 

desa Banyuresmi, perlu dilakukan edukasi 

masyarakat dengan mengadakan kampanye 

tentang pentingnya konservasi tanah, 

seperti penggunaan terasering, penanaman 

tanaman penahan longsor, dan reboisasi. 

Memberikan program konservasi dengan 

melibatkan masyarakat dalam program 

penghijauan desa untuk menciptakan 

kesadaran kolektif akan pentingnya 

perlindungan lingkungan. Peningkatan 

Infrastruktur seperti pembangunan saluran 

drainase yang baik untuk mengurangi 

resiko erosi dan longsor. 
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